BAB 5
KESIMPULAN

Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

dilaksanakan di Apotek Bagiana pada tanggal 4 Juni — 13 Juli 2018,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA
di Apotek Bagiana lebih memahami mengenai peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab seorang apoteker dalam
pelayanan kefarmasian di apotek yaitu memiliki kemampuan
leadership,  manajemen  pengadaan,  penyimpanan,
pendistribusian, pengelolaan obat, pengamanan sediaan
farmasi, pelayanan obat atas resep dokter, dan pelayanan
informasi obat. Apoteker juga berperan dalam pengelolaan
keuangan di apotek, dan menjamin seluruh kegiatan yang
dilakukan di apotek berjalan dengan baik.

Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA
di Apotek Bagiana lebih banyak memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek secara baik dan
benar.

Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA
di Apotek Bagiana memiliki kesempatan untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek yang meliputi analisis resep,
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memberikan pelayanan swamedikasi demi tercapainya
pengobatan yang rasional.

Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA
di Apotek Bagiana lebih siap dalam memasuki dunia kerja
sebagai tenaga kerja farmasi yang profesional yaitu dapat
menerapkan nine star pharmacist (care giver, decision
maker, communicator, manager, leader, life long learner,
teacher, researcher dan entrepreneur).

Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA
di Apotek Bagiana mengerti mengenai gambaran nyata
tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek yaitu
permasalahan dalam menjalin hubungan yang baik antara
pasien, sejawat apoteker, dan sejawat tenaga kesehatan

lainnya.



